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MEDIA SOSIAL DAN KEPRIBADIAN

A. Media Sosial dan Perkembangannya
1. Perkembangan Media Sosial

Media jejaring sosial atau yang popular dengan istilah social
media mulai populer di indonesia sekitar awal tahun 2000-an. Situs
jejaring sosial friendster merupakan media jejaring sosial pertama
yang dikenal luas oleh masyarakat indonesia. Dengan prinsip
menghubungkan satu orang dengan orang yang lain yang dianggap
teman, friendster merubah perilaku komunikasi penggunanya.
Tahun 2007 kemudian muncul media jejaring sosial yang secara
prinsip hampir sama dengan friendster yaitu facebook. Namun
diawal kemunculannya situs ini belum populer di masyarakat kita.
Baru pada pertengahan 2008, facebook yang didirikan Mark
Zuckerberg dikenal luas. Orang kini lebih senang berinteraksi di
internet melalui jejaring sosial daripada berinteraksi secara
langsung. Orang menjadi senang menghabiskan waktunya di depan
layar monitor komputer atau gadget-nya. Setelah facebook media
sosial baru yang dibuat di San Fransisco Amerika Serikat adalah

twitter. Proyek pembuatan twitter dimulai pada bulam maret 2006
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yang dilakukan oleh sebuah layanan telekomunikasi kecil bernama

Twitter Debuted.*

2. Pengguna Media Sosial

Meningkatnya penggunaan internet ini mengindikasikan bahwa
komunikasi bermedia komputer khususnya melalui media situs
jejaring sosial telah menjadi sebuah trend baru di masyarakat
khususnya remaja. Wahyudiono menyataan bahw pengguna
internet di jawa timur lebih banyak berusia muda yaitu dalam
kelompok umur 15 thn sampai dengan 24 thn. Fasilitas yang biasa
digunakan untuk berkomunikasi secara online adalah instant
message, emails, chat room, text messaging, social networking.
Aktivitas penggunaan paling tinggi yaitu membuka jejaring sosial
dan mengirim atau menerima email. Tidak jarang pula remaja
melakukan aktivitas komunikasi dengan menulis di dinding, update
status, update comment, upload foto dan video, maupun game
online. ?

Data dari dirjen sumberdaya peragkat pos dan informatika
kemenkominfo menyatakan bahwa jumlah penggunainternet di
indonesia menguasai asia sebesar 22,4 persen. Indonesia
merupakan negara peringkat ketiga di asia untuk jumlah pengguna

internet. Penggunanya sebanyak b55juta orang dari 245 juta

"Rahmad Harianto, ’Social Media dan Sepak Bola (penggunaan twitter sebagai media
reportase pertandingan sepak bola)”, Prodi Ilkom Bekerjasama dengan Asosiasi Perguruan
Tinggi llmu Komunikasi (ASPIKOM), VVolume 111 No.2 Oktober 2013, him 172

*Totok Wahyu Abadi, dkk,”media sosial dan pengembangan hubungan interpersonal
remaja di sidoarjo”, Unmu Sidoarjo, Volume II No.1, September 2013, him 94
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penduduk di indonesia. Jumlah pengguna ini semakin meningkat

terutama pada usia muda mulai dari usia 15-20 thn dan 10-14thn.*

Seputar Blogging

Blog singkatan dari Web Blog yang merupakan bentuk aplikasi
web. Dimana web adalah halaman internet atau situs sedangkan log
adalah semacam jurnal, laporan atau diary. Jadi bisa disimpulkan
bahwa pengertian dari weblog atau blog adalah sebuah website
atau halaman internet yang memuat tentang laporan. Isi dari blog
inlah yang nantinya akan membedakan dengan sebuah site atu
website.  Perkembangan dari weblog sangat banyak sekali.
Sehingga penulis menarik kesimpulan bahwa blog adalah, sebuah
diary online yang dikelolaoleh individu untuk menyalurkan, ide,
kreasi, pendapat sera melaporkan atau menuliskan seluruh hasil
pengamatan atau pengalaman, bersifat tidak terikat pada aturan

serta menarik untuk dibaca.’
Istilah dalam blog :°

a. Audioblogging = blog yang sebagian besar isinya adalah file
audio
b. Blog = website pribadi online

c. Blogger = pengguna blog

® Ibid,hIm 95
* Madcoms, Membuat Blog dengan Blogger untuk pemula , (Jakarta : Andi,2010), him 2

* Ibid,hIm 2
® Ibid, him 8
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d. Blogging = merupakan kegiatan mengisi, mengatur blog

Pada awalnya kata blog dipakai sebagai kependekan dari
weblog, yaitu istilah yang pertama kali digunakan oleh Jorn Barger
pada bulan Desember 1997. Jorn Barger menggunakan istilah
weblog untuk menyebut kelompok website pribadi yang selalu di
update secara kontinyu dan berisi link ke website lain yang mereka
anggap menarik disertai dengan komentar-komentar mereka
sendiri. Roger Yim, seorang kolumnis San Fransisco Gate, pada
Februari 2011, menuliskan bahwa sebuah blog adalah persilangan
antara diary seseorang dan daftar link di internet. Scott Rosenberg
dalam kolomnya di majalan online Salon pada Mei 1999
menyimpulkan bahwa blog berada pada batasan website yang lebih
bernyawa daripada sekedar kumpulan link, tapi kurang instropektif
daripada sekedar kumpulan link, tapi kurang instropektif daripada
sebuah diary yang disimpan di internet.” Saat ini jumlah blogger di
Indonesia diperkirakan 250.000 orang lebih

(www.ayongeblog.com). Secara keseluruhan ada sekitar 88juta

blogger di seluruh dunia.?

Menulis blog atau blogging setiap hari akan membuat blogger
menjadi penulis yang lebih percaya diri. Denagn terbiasa
mengekspresikan pikiran pada blog-nya, seorang blogger dapat

dengan lebih baik mengartikulasikan opininya. Blog bahkan dapat

" Assep Purna Mulyanto , Go! Blog Mendukung Program Satu Juta Blog , (Jakarta : Oase
Media,2009), him 1

® Ibid, him 3


http://www.ayongeblog.com/
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menjadi semacam terapi jiwa.’ Blogging atau biasa disebut dengan
nge-blog adalah kegiatan tulis-menulis melalui media blog atau
website. Singkatnya, website untuk kegiatan blogging disebut blog,
dan orang yang nge-blog itu disebut dengan blogger.®® Kegiatan
blogging ini sebenarnya bukan hanya dalam bentuk tulisan, namun
bisa juga dalam bentuk video, atau dalam bentuk e-book (buku
elektronik). Blogging pada dasarnya merupakan suatu komunikasi
yang dilakukan penulis dan pembaca. Menulis dengan tulisan
komunikatif bisa membuat pembaca merespon dan meninggalkan
komentar pada blog. Sehingga akan terjadi dialog antara penulis

dan pembaca. **

Banyak alasan seseorang melakukan aktivitas di blog

a. Blogging sebagai problem solving
Membuat blog bertujuan untuk mengatasi masalah
seseorang dan memiliki banyak manfaatnya. Seperti membuat
diri kita memiliki relasi yang lebih banyak. Dan dengan
banyaknya relasi ini, perasaan kita sebagai penulis blog akan

lebih leluasa untuk terus membagikan manfaat kepada banyak

4. Kegunaan Blogging
pribadinya, seperti berikut ini :
Mengapa harus blogging?*?
° 1bid, him 5

19 Ricky Rachmanto & Grafisku Studio, Blogger untuk Pemula, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015), him 3

" 1bid, him 4
12 |bid, him 9

-13
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orang. Tidak hanya untuk blog, malah bisa menyebar pada

kegiatan offline lainnya.

. Blogging sebagai ladang rezeki
Blogging sebagai ladang rezeki bisa dengan banyak seperti

berikut :

1. PPC (Pay Per Click)
Yakni seseorang bisa menghasilkan uang melalui iklan
yang di klik oleh pengunjung blog.

2. Berjualan
Seseorang bisa berjualan produk sendiri hingga produk
orang lain. Ada beberapa cara berjualan menggunakan
media blog, misalnya menjadikan blog sebagai sebuah toko
online atau membuat artikel review dari produk yang akan
dijual.

Blogging sebagai hobi sehari-hari

Blogging menjadi satu kebiasaan yang digemari dan
muncul dari diri masing-masing. Dimulai dari gemar menulis

dan kemudian di share melalui media.

. Blogging sebagai ajang ekspresi diri
Mengeksplorasi atau menyalurkan ekspresi diri kepada
publik dapat menghindarkan penyakit stress. Disaat seseorang

mengalami titik jenuh, maka bisa melakukan pekerjaan
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menyenangkan melalui blogging. Blog yang telah dimiliki itu

bebas, bebas berekspresi didalamnya.

5. Persiapan sebelum blogging :**

a. Buku Tulis dan Pena bertujuan untuk mempersiapkan dan
melakukan perencanaan yang matang sebelum tulisan
dituangkan dalam bentuk naskah dalam komputer atau pc anda.

b. Komputer atau Laptop bertujuan untuk menuangkan tulisan ke
dalam bentuk ketikan. Komputer yang digunakan tidak perlu
terlalu mahal dan canggih, namun disarankan bisa untuk
mengolah gambar.

c. Menyiapkan akses internet , setelah menyiapkan laptop atau
komputer selanjutnya adalah bagian yang tidak kalah penting
yaitu akses internet. Karena dengan akses internet kita bisa
dengan mudah melakukan proses upload atau sharing artikel ke

dalam blog.

6. Definisi Vlog
Video Blogging atau yang sering disingkat dengan vlog atau
vlogging (dibaca : vee-log-ing) menurut istilah Wikipedia adalah
suatu bentuk blogging dimana medianya adalah video. Meurut

istilah ‘suka-suka kita’, video blogging adalah aktivitas nge-blog

Y Ricky Rachmanto & Grafisku Studio, Blogger untuk Pemula, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2015), him 15
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tetapi konten yang dipublikasikan adalah rekaman-rekaman

video.**

Video blogging sebetulnya bukan barang baru dan di Indonesia
sendiri sudah mewabah sejak bebrapa tahun terakhir. Buktinya,
sejumlah blog indonesia pun kini sudah banyak yang secara
konsisten mempublikasikan konten-konten video. Lihat saja

webicara.com , notsogeeky.net , dil.

7. Membuat Video Blogging

Cara membuat video blogging dengan tahapan sederhana :

a. Merekam video dengan perangkat tertentu.

b. Mengedit video jika diperlukan untuk merampingkan ukuran
file, mengubah format video, atau membuang bagian-bagian
tertentu yang tidak diperlukan.

c. Mengupload video ke situs penyedia hosting, seperti
youtube.com

d. Meng-embed video di halaman web atau blog yang anda miliki.

Embed artinya menuliskan sepenggal kode HTML di halaman web

untuk memanggil video anda sehingga halaman web tersebut

menampilkan media player yang akan memainkan video.*

' Raf Knowledge ,Video Bloging untuk Pemula, (Jakarta : PT Elex Media Komputindo,
2010) him 1
' Ibid, him 2-3
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B. Tingkat Kepercayaan Diri

1. Definisi Percaya Diri

Kepercayaan diri adalah melakukan apa yang ingin dilakukan,

kapan, dan bagaimana melakukannya.*® Percaya diri didefinisikan

sebagai berikut:

a.

b.

Merasa rileks nyaman dan aman

Yakin kepada diri sendiri

Tidak percaya bahwa orang lain selalu lebih baik

Melakukan sebaik mungkin sehingga pintu terbuka dikemudian
hari

Menetapkan tujuan yang tidak terlalu tinggi sehingga anda bisa
meraihnya

Tidak melihat adanya jurang yang lebar ketika membandingkan
diri anda dengan og lain

Tidak mengambil kompensasi atas rasa ketidakamanan dengan
bertindak kurang ajar dan agresif

Memiliki kemampuan untuk bertindak dengan percaya diri
sekalipun anda tidak merasa demikian

Memilki kesadaran adanya kemungkinan gagal dan melakukan
kesalahan

Merasa nyaman dengan diri anda sendri dan tidak khawatir
dengan apa yang dipikirkan orang lain.

Memiliki keberanian untuk mencapai apa yang anda inginkan.

1% Ros taylor, Confidence in just 7 days, (Yogyakarta : Diva Press, 2003), him 20
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Rasa percaya diri secara sederhana bisa dikatakan sebagai suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu

untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam hidupnya.*’

2. Karakteristik Percaya Diri
Karakteristik individu yang memiliki rasa percaya diri yang

proporsional diantaranya adalah :*®

a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri hingga tidak
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataun rasa hormat
dari orang lain.

b. Tidak terdorong untuk menumbuhkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompk lain

c. Berani menerim dan menghadapi penolkan orang lain (berani
menjadi diri sendiri)

d. Punya pengendalian diri yang baik

e. Memiliki internal locus of control (memandang keerhasilan atau
kegagalan tergantng dari usaha diri sendiri dan tdk mudah
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak tegantung atau
mengharap bantan orang lain)

f. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,

orang lain dan situasi di luar dirinya.

' Drs. Thursan Hakim ,Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri , (Jakarta : Puspa Swara, 2002)
him 6

18 Jacinta F Rini, Jacinta F. Rini, Memupuk Rasa Percaya Diri, (http://www.e-
psikologi.com,Jakarta,2000)
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g. Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri, sehingga
harapan itu tidak terwujud ia tetap mampu melihat sisi positif

dirinya dan situasi yang sedng terjadi.

3. Ciri-Ciri Pribadi yang Percaya Diri
Seorang individu yang memiliki kepercayaan diri akan
memiliki ciri-ciri seperti yang dikemukakan oleh Guilford dan

Lauster sebagai berikut :*°

a. Individu merasa kuat terhadap tindakana yang dilakukan. Hal in
didasari oleh keyakinan terhadap kekuatan, kemampuan dan
ketrampilan yang dimiliki. la merasa optimis, ambisius, bekerja
keras, tidak membutuhkan bantuan orang lain.

b. Individu merasa diterima oleh kelompoknya. Hal in didasari
oleh keyakinan terhadap kemampuannya dalam erhubungan
sosial.

c. Individu percaya sekali terhadap dirinya serta memiliki
ketenangan sikap. Hal ini didasari oleh keyakinan terhadap

kekuatan dan kemampuannya.

¥ Wildan Muhib, Pengaruh Berfikir Positif dengan Percaya Diri pada Siswa SMA Sejahtera 1
Surabaya, Skripsi, Psikologi, UINSA, 2007
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Ciri-ciri orang yang percaya diri :*°

Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakan segala sesuatu
Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

Mampu mnetralisasi ketegangan yang muncul di dalam
berbagai situasi

Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai
situasi

Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang
penampilannya.

Memiliki kecerdasan yang cukup

Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup

Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang
kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahasa asing
Memiliki kemampuan bersosialisasi.

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik
Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya
menjadi kuat dan tahan di dalam menghadapi berbagai
cobaan hidup.

Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagai
masalah, misalnya dengan tetap tegar, sabar dan tabah dalam
menghadapi persoalan hidup. Dengan sikap ini adanya
masalah hidup yang berat justru semakin memperkuat rasa

percaya diri seseorang.

% Drs.Thursan Hakim ,Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri , (Jakarta : Puspa Swara, 2002)

him 5
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Proses pembentukan rasa percaya diri:*

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan  kelebihan-kelebihan
tertentu.

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa
berbuat segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-
kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya agar tidak
menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit menyesuaikan
diri.

d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan
dengan menggunakan segala kelebihan yang ada pada

dirinya.

Rasa Tidak Percaya Diri

Rasa tidak percaya diri bisa disimpulkan sebagai suatu
keyakinan negati f seseorang terhadap kekurangan yang ada di
berbagai aspek kepribnadiannya sehingga ia meras tidak mampu

untuk mencapai berbagai tujuan didalam kehidupannya.?

2! Drs.Thursan Hakim ,Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri , (Jakarta : Puspa Swara, 2002)

him 6
2 1hid, him 10
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Ciri-ciri orang yang tidak percaya diri :*

a.

Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat
kesulitan tertentu

Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental,
fisik, sosial atau ekonomi.

Sulit menetralisasi timbulnya etegangan di dalam suatu
situasi

Gugup dan terkadang bicara gagap

Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang kurang
baik

Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil
Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak
tahu bagaimaa cara mengembangkan diri untuk memiliki

kelebihan tertentu

. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih

dari dirinya.

. Mudah putus asa

. Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi

masalah

Pernah mengalami trauma

. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah,

misalnya dengan menghindari tanggung jawab atau

2 |bid, him 8
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mengisolasi diri, yang meneyebabkan rasa tidak percaya

dirinya semakin buruk.

Proses pembentukan rasa tidak percaya diri :2*

a. Terbentuknya berbagai kekurangan atau kelemahan dalam
berbagai aspek kepribadian seseorang dimulai dari
kehidupan keluarga dan meliputi berbagai aspek, seperti
aspek mental, fisik, sosial, atau ekonomi.

b. Pemahaman negatif seseorang terhadap dirinya sendiri
yang cenderung selalu memikirkan kekurangan tanpa
pernah meyakini bahwa ia juga memiliki kelebihan.

c. Kehidupan sosial yang dikjalani dengan sikap negatif,
seperti merasa rendah diri, suka menyendiri, lari dari
tanggung jawab, mengisolasi diri dari kelompok, dan
reaksi negatif lainnya, yang justru semakin memperkuat

rasa tidak percaya diri.

5. Percaya Diri Siswa
Siswa, termasuk siswa smu yang masih tergolong pada tahap
perkembangan remaja berada pada masa menuju kematangan. Rasa
percaya diri angat mungkin untuk muncul pada masa ini.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya sekolah juga memiliki

*4 Drs.Thursan Hakim ,Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri , (Jakarta : Puspa Swara, 2002)

him 9
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pengaruh besar dalam pembentukan kepribadian termasuk
kepercayaan diri. Karakteristik percaya diri pada siswa tidak bisa
dibedakan dengan karakteristik percaya diri pada umumya.
Mengacu pada teori individu guilford dan lauster karakteristik
percaya diri pada siswa meliputi adanya perasaan kuat terhadap
tindakan yang dilakukan. Ini didasari oleh keyakinan terhadap
kemampuannya, rendahnya ketergantungan pada orang tua, optimis

akan masa depannya dan memiliki cita-cita yang tinggi.

Selain siswa yang memiliki percaya diri yang kuat, merasa
diterima oleh teman-teman disekolahnya. Hal ini didsari oleh
keyakinan terhadap kemampuannya dalam ersosialisasi degan
temannya. Selain itu percaya diri juga memiliki ketenangan sikap.
Walaupun masih berstatus sebagai pelajar ia yakin akan kekuatan

dan kemampuannya.

C. Kajian Teori

Video Blogging saat ini adalah media yang sedang banyak
digandrungi khususnya anak muda terbukti dengan banyak nya video
blogging yang bisa diakses di Youtube. Penggunaan video blogging
secara tidak langsung membuat sifat atau sikap seseorang itu bisa
berubah, apalagi di kalangan siswa dengan mental yang masih labil.
Video blogging membuat seseorang semakin percaya diri karena ia
mempublish dirinya sendiri lewat video yang nantinya akan tersebar
luas. Tidak semua orang memiliki sifat percaya diri bahkan yang tinggi

sekalipun. Sebuah media atau teknologi baru memberikan efek
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terhadap perilaku, sikap bahkan aktivitas seseorang. Munculnya
teknologi atau media baru membuat manusia perlahan semakin
mengubah kebiasaan, aktifitas dan kebudayaan mereka. Selain itu
seseorang memiliki kebutuhan yang harus terpenuhi, tidak terkecuali
kebutuhan akan teknologi dan kebutuhan akan penghargaan serta
aktualisasi diri. Disini peneliti menggunakan teori Determinism

Teknologi dan Teori Kebutuhan Abraham Maslow.

Bagan 2.1
Kerangka Pikir Penelitian

[ Penggunaan Vlog ,| Tingkat Kepercayaan Diri ]

A 4

[ Determinism Teknologi

\ 4
[ Teori Kebutuhan

Dari bagan diatas yang dimaksud adalah sebuah media atau
teknologi baru memberikan efek terhadap perilaku, sikap bahkan
aktivitas seseorang. Munculnya teknologi atau media baru membuat
manusia perlahan semakin mengubah kebiasaan, aktifitas dan
kebudayaan mereka. Pada hal ini viog adalah media baru, dimana

media tersebut yang akan merubah sikap seseorang menjadi di tingkat
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yang lebih percaya diri karena terpaan media tersebut. Begitu pula
dilihat dari teori kebutuhan menurut Abraham Maslow, seseorang
membutuhkan media untuk pemenuhan hidup, manusia juga
membutuhkan tingkat percaya diri untuk kebutuhan dihargai dan

merasa aman.

1. Teori Determinism Teknologi

Marshall McLuhan, media guru dari University of Toronto
pernah mengatakan bahwa the medium is the message. Media
adalah era massa. Maksudnya adalah bahwa saat ini kita hidup
di era yang unik dalam sejarah peradaban manusia, yaitu era
media massa. Terutama lagi pada era media elektronik seperti
sekarang ini. Media pada hakikatnya telah benar-benar
mempengaruhi cara berpikir, merasakan dan bertingkah laku
manusia itu sendiri. Kita saat ini berada pada era evolusi, yaitu
revolusi masyarakat menjadi massa, oleh karena kehadiran
media massa tadi.”

McLuhan memetakan sejarah kehiddupan manusia ke
dalam era empat periode : a tribal age (era suku atau purba),
literate age (era literal/huruf), a print age ( era cetak) dan
electronic age (era elektronik). Menurutnya transisi antar
periode tadi tidaklah bersifat gradual atau evolusif, akan tetapi

lebih disebabkan oleh penemuan teknologi komunikasi.

% M.llham Arianda, Pengaruh Pemanfaatan Social Media di Internet terhadap Efektifitas
Waktu Kerja di kalangan masyarakat Giri Gresik, Skripsi, IlImu Komunikasi,UINSA,2012
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The tribal Age. Menurut McLuhan, pada era purba atau era
suku zaman dahulu, manusia hanya mengandalkan indera
pendengaran dalam berkomunikasi. Komunikasi pada era itu
hanya mendasarkan diri pada narasi cerita, dongeng, tuturan dan
sejenisnya/ jadi telinga adalah “raja” ketika itu ‘“hearing is
believing”, dan kemampuan visual manusia belum banyak
diandalkan dalam komunikasi. Era primitif ini kemudian
tergusur dengan ditemukannya alfabet atau huruf.

The Age of Literacy. Semenjak ditemukannya alfabet atau
huruf, maka cara manusia berkomunikasi banyak berubah.
Indera penglihatan kemudian menjadi dominan di era ini,
mengalahkan indera pendengaran. Manusia berkomunikasi tidak
lagi mengandalkan tuturan, tapi lebih kepada tulisan.

The Print Age. Sejak ditemukannya mesin cetak
menjadikan alfabet semakin menyebarluas ke penjuru dunia.
Kekuatan kata-kata melalui mesin cetak tersebut semakin
merajalela/ kehadiran mesin cetak dan kemudian media cetak
menjadikan manusia lebih bebas lagi untuk berkomunikasi.

The Electronic Age. Era ini juga menandai ditemukannya
berbagai macam alat atau teknologi komunikasi. Telegram,
telepon, radio, film, televisi, VCR, fax, komputer dan internet.
Manusia kemudian menjadi hidup di dalam apa yang disebut

sebagai “global village”. Media massa pada era ini mampu
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membawa manusia mampu untuk bersentuhan dengan manusia
yang lainnya, kapan saja, dimana saja, seketika itu juga.

Inti dari teori McLuhan adalah determinisme teknologi.
Maksudnya adalah penemuan atau perkembangan teknologi
komunikasi itulah yang sebenarnya yang mengubah aktifitas dan
kebudayaan manusia. Jika Karl Marx berasumsi bahwa sejarah
ditentukan oleh kekuatan produksi, maka menurut McLuhan
eksistensi manusia ditentukan oleh perubahan mode komunikasi.

Kalau mau kita lihat saat ini tidak ada satu segi kehidupan
manusia pun yang tidak bersinggungan dengan apa Yyang
namanya media massa. Mula dari ruang keluarga, dapur,
sekolah, kantor, pertemanan, bahkan agama semuanya berkaitan
dengan media massa. Hampir-hampir tidak pernah kita bisa
membebaskan diri dari media massa dalam kehidupan kita
sehari-hari. Dalam bahasa Em Griffin disebutkan, “Nothing
remains untouched by communication technology”.

McLuhan juga menyebutkan bahwa media massa adalah
eksistensi atau perpanjangan dari inderawi manusia (extention of
man). Media tidak hanya memperpanjang jangkauan Kita
terhadap suatu tempat, peristiwa, informasi, tapi juga
menjadikan hidup kita lebih efisien. Lebih dari itu media juga
membantu kita dalam menafsirkan tentang kehidupan kita.

Medium is the message. Dalam perspektif McLuhan, media

itu sendiri lebih penting daripada isis pesan yang disampaikan
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oleh media tersebut. Misalkan saja, mungkin isi dari social
media seperti facebook, twitter, instagram dll memang penting
dan menarik, namun yang lebih penting adalah kehadiran sosial
media tersebut di setiap gadget seseorang. Social media dengan
kehadirannya saja sudah menjadi penting, bukan lagi tentang isi
pesannya. Kehadiran media massa telah lebih banyak mengubah
kehidupan manusia, lebih dari apa isi pesan yang mereka
sampaikan.

Dilema yang kemudian muncul seiring dengan semakin
pesatnya perkembangan teknologi komunikasi adalah bahwa
manusia semakin didominasi oleh teknologi yang diciptakannya
sendiri. Teknologi komunikasi bukannya dikontrol oleh manusia
namun justru kebalikannya, kita yang dikontrol oleh mereka.

Sebagai contoh, betapa gelisahnya seseorang sudah lebih
dari beberapa hari tidak membuka halaman Instagram di
internet. Satu hari saja tidak engakses sosial media betapa
terasanya Kkita telah tertinggal informasi hari itu. Kehadiran
media massa dan segala kemajuan teknologi komunikasi yang
lainnya, seharusnya menjadikan kehidupan manusia lebih baik.
Namun ketika yang terjadi justru sebaliknya, kita menjadi di
dominasi oleh media massa dan teknologi komunikasi yang
semakin pesat tersebut. Maka ini menjadi sebuah ironi.

Menurut kamus Oxford pengertian determinasi berasal dari

kata detemination dalam istilahnya dimaknai “Quality that
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makes you continue trying to do something even when this
difficult to do”. Dan dapat dilihat bahwa determinasi memiliki
kunci “continue trying” bahwa determinasi adalah konsep yang
tidak pernah putus asa, terus mencoba walaupun sulit.
Penemuan teknologi terus dikembangkan walaupun diketahui
untuk menemukannnya bukan hal mudah.

Determinasi  teknologi  kemudian dimaknai sebagai
perkembangan teknologi yang kemudian mengubah tatanan
masyarakat, dengan kata lain masyarakat secara tidak sadar
dipaksa masuk untuk mengikuti pola — pola komunikasi yang
telah berubah karena adanya teknologi sehingga berdampak
pada sistem sosial masyarakat. Pencapaian teknologi yang
begitu pesat juga didasari oleh berkembangnya tingkat kognitif
manusia itu sendiri.?®

Menurut Marshall McLuhan transisi antar periode sejarah
kehidupan manusia tidaklah bersifat gradual atau evolusif, akan
tetapi lebih disebabkan oleh penemuan teknologi komunikasi.

a. Budaya kita dibentuk olenh bagaimana cara kita
berkomunikasi

b. Perubahan yang terjadi pada berbagai macam cara
berkomunikasi akan memberntuk pula keberadaan

manusia itu sendiri

*® Dyah Retno Wulan, Komunikasi melalui Facebook : Studi tentang makna aktivitas
facebook pada mahasiswa UINSA,Skripsi,liImu Komunikasi,UINSA,2012
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c. Teknologi membentuk individu bagaimana cara berpikir,
berperilaku dalam masyarakat.

d. Teknologi tersebut akhirnya mengarahkan manusia untuk
bergerak dari satu abad teknologi ke abad teknologi yang
lain.

Marshall McLuhan menggolongkan tahap - tahap

perkembangan teknologi manusia menjadi :

1. The Tribal Age (era suku atau purba)

2. The Literate Age (era literal/huruf)

3. The Print Age (era cetak)

4. The Electronic Age (era elektronik)

Teori ini berpusat pada kepercayaan bahwa penerapan
teknologi dan masyarakat dunia (sistem sosial) akan memberikan
dampak positif bagi bergeraknya sistem sosial di masyarakat,
karena penerapan teknologi di dunia 40 barat yang dapat
dikatakan berhasil maka diharapkan akan berhasil pula di belaha
dunia lain. Dan pada akhirnya tidak ada kelompok manusia pun
di muka bumi ini yang dapat lepas dari penggunaan teknologi
apapun bentuknya, terlebih pada masyarakat perkotaan. Karena
teknologi merupakan interpretasi manusia dalam menanggulangi
ketebatasan — keterbatasan mereka dalam alam. Hal yang
kemudian menjadi perhatian adalah bagaimana masyarakat

mampu membangun benteng atau teknologi yang sesuai dengan
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sistem sosial dan nilai kultural yang dimiliki masyarakat, bukan

dengan mengubah sistem sosial dan nilai kultural mereka.

2. Teori Kebutuhan Abraham Maslow
Teori kebutuhan Maslow merupakan konsep aktualisasi diri
yang merupakan keinginan untuk mewujudkan kemampuan diri
atau keinginan untuk menjadi apapun yang mampu dicapai oleh
setiap individu.”’
Abraham Maslow menerangkan lima tingkatan kebutuhan
dasar manusia adalah sebagai berikut :

a. Basic needs atau kebutuhan fisiologi, merupakan
kebutuhan yang paling penting seperti kebutuhan akan
makanan. Dominasi kebutuhan fisiologi ini relatif lebih
tinggi dibanding dengan kebutuhan lain dan dengan
demikian muncul kebutuhan-kebutuhan lain.

b. Safety needs atau kebutuhan akan keselamatan,
merupakan  kebutuhan yang meliputi  keamanan,
kemantapan, ketergantungan, kebebasan dari rasa takut,
cemas dan kekalutan; kebutuhan akan struktur, ketertiban,
hukum, batas-batas kekuatan pada diri, pelindung dan
sebagainya.

c. Love needs atau kebutuhan rasa memiliki dan rasa cinta,

merupakan kebutuhan yang muncul setelah kebutuhan

%7 repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/16477/3/Chapter%20I1.pdf
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fisiologis dan kebutuhan keselamatan telah terpenuhi.

Artinya orang dalam kehidupannya akan membutuhkan

rasa untuk disayang dan menyayangi antar sesama dan

untuk berkumpul dengan orang lain.

d. Esteem needs atau kebutuhan akan harga diri. Semua
orang dalam masyarakat mempunyai kebutuhan atau
menginginkan penilaian terhadap dirinya yang mantap,
mempunyai dasar yang kuat yang biasanya bermutu tinggi
akan rasa hormat diri atau harga diri dan penghargaan dari
orang lain. Kebutuhan ini di bagi dalam dua peringkat :

1. Keinginan  akan  kekuatan, akan  prestasi,
berkecukupan, unggul, dan kemampuan, percaya pada
diri sendiri, kemerdekaan dan kebebasan.

2. Hasrat akan nama baik atau gengsi dan harga diri,
prestise (penghormatan dan penghargaan dari orang
lain), status, ketenaran dan kemuliaan, dominasi,
pengakuan, perhatian dan martabat.

e. Self Actualitation needs atau kebutuhan akan perwujudan
diri, yakni kecenderungan untuk mewujudkan dirinya

sesuai dengan kemampuannya

Maslow menyusun teori motivasi manusia, dimana variasi
kebutuhan manusia dipandang tersusun dalam bentuk hirarki
atau berjenjang. Setiap jenjang kebutuhan dapat dipenuhi

hanya jenjang sebelumnya telah (relatif) terpuaskan (tabel.l)
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menyajikan secara ringkas empat jenjang basic need atau
deviciency need, dan satu jenjang metaneeds atau growth
needs. Jenjang motivasi bersifat mengikat, maksudnya;
kebutuhan pada tingkat yang lebih rendah harus relatif
terpuaskan sebelum orang menyadari atau dimotivasi oleh
kebutuhan yang jenjangnya lebih tinggi. Jadi kebutuhan
fisiologis harus terpuaskan lebih dahulu sebelum muncul
kebutuhan rasa aman. Sesudah kebutuhan fisiologis harus
terpuaskan lebih dahulu sebelum muncul kebutuhan rasa
aman. Sesudah kebutuhan fisiologis dan rasa aman
terpuaskan, baru muncul kebutuhan kasih sayang, begitu
seterusnya sampai kebutuhan dasar terpuaskan baru akan

muncul kebutuhan meta.?®

Tabel 2.1
Jenjang Kebutuhan

Jenjang Needs

Deskripsi

Kebutuhan
Berkembang

(Metaneeds)

Self actualization

needs (Metaneeds)

Kebutuhan orang untuk
menjadi yang seharusnya
sesuai dengan potensinya.
Kebutuhan kreatif,
realisasi diri,

perkembangan self.

% https://inoerofik.files.wordpress.com/2014/11/teori-maslow. pdf
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Kebutuhan harkat
kemanusiaan untuk
mencapai tujuan, terus
maju, menjadi lebih baik.
Being values; kebutuhan
berkaitan dengan
pengetahuan dan
pemahaman, pemakaian
kemampuan kognitif
secara positif mencari
kebahagiaan dan
pemenuhan kepuasan
alih-alih menghindari rasa
sakit. Masing-masing
kebutuhan berpotensi
sama, satu bisa mengganti

lainnya.
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Kebutuhan
Kekurangan

Needs)

Karena

(Basic

Esteem Needs

1. Kebutuhan
kekuatan,penguas
aan  kompetensi,
kepercayaan diri,
kemandirian.

2. Kebutuhan

prestise,




penghargaan dari
orang lain, status,
ketenaran,
dominasi, menjadi
penting,
kehormatan, dan

apresiasi.

Love Needs/Belonging

Kebutuhan kasih sayang,

Ness keluarga, sejawat,
pasangan, anak.
Kebutuhan menjadi
bagian kelompok,
masyarakat. (Menurut
Maslow, kegagalan
kebutuhan cinta &
memiliki ini  menjadi
sumber hampir semua
bentuk psikopatologi)

Safety Needs Kebutuhan keamanan,

stabilitas, proteksi,
struktur, hukum,
keteraturan, batas, bebas

dari takut dan cemas.

Psychological Needs

Kebutuhan homeostatik :

56
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makan, minum, gula,
garam, protein, serta
kebutuhan istirahat dan

SEeX.

Pemisahan kebutuhan tidak berarti masing-masing bekerja
secara eksklusif, tetapi kebutuhan bekerja tumpang tindih
sehingga orang dalam satu ketika dimotivasi oleh dua
kebutuhan atau lebih. Tidak ada dua orang yang basic need-
nya terpuaskan 100%. Maslow memperkirakan rata-rata

orang terpuaskan (tabel 2):

Tabel 2.2
Prosentase Kepuasan Kebutuhan
NO | Kebutuhan Terpuaskan Presentase terpuaskan sampai
1 Fisiologis 85%
2 Keamanan 70%
3 Dicintai dan Mencintai 50%
4 Self Esteem 40%
5 Aktualisasi Diri 10%

Dalam mencapai kepuasan kebutuhan, seseorang harus
berjenjang, tidak perduli seberapa tinggi jenjang yang sudah

dilewati, kalau jenjang dibawah mengalami ketidakpuasan
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atau tingkat kepuasannya masih sangat kecil, dia akan
kembali ke jenjang yang tak terpuaskan itu sampai

memperoleh tingkat kepuasan yang dikehendaki.

Gambar 2.1

Piramida Kebutuhan Abraham Maslow

Ak asi * Pengembangan diri, pemenuhan ideologi,
dll

* Pencapaian, status, tanggung jawab,
reputasi, dil.
- » Afeksi, relasi, keluarga, dll.
* Keamanan, keteraturan,
stabilitas, dll.
* Makanan, minuman,
tidur, pakaian, dll.

Interpretasi dari Hirarki Kebutuhan Maslow yang

direpresentasikan dalam bentuk piramida dengan kebutuhan
yang lebih mendasar ada di bagian paling bawah.
Kebutuhan Dasar 1: Kebutuhan Fisiologi

Umumnya kebutuhan fisiologis bersifat neostatik (usaha
menjaga keseimbangan unsur-unsur fisik) seperti makan,
minum, gula, garam, protein, serta kebutuhan istirahat dan
seks. Kebutuhan fisiologis ini sangat kuat, dalam keadaan
absolut (kelaparan dan kehausan) semua kebutuhan lain
ditinggalkan dan orang mencurahkan semua kemampuannya
untuk memenuhi kebutuhan ini.

Kebutuhan Dasar 2 : Kebutuhan Keamanan (Safety)

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Sesudah kebutuhan fisiologi terpuaskan secukupnya,
muncul kebutuhan keamanan, stabilitas, proteksi, struktur
hukum, keteraturan, batas, kebebasan dari rasa takut dan
cemas. Kebutuhan fisiologis dan keamanan pada dasarnya
adalah kebutuhan mempertahankan kehidupan. Kebutuhan
fisiologis adalah pertahanan hidup jangka pendek, sedang
keamanan adalah pertahanan hidup jangka panjang.
Kebutuhan Dasar 3 : Kebutuhan Dimiliki dan Cinta
(Belonging dan Love)

Sesudah kebutuhan fisiologis dari keamanan relatif
terpuaskan, kebutuhan dimiliki atau menjadi bagian dari
kelompok sosial dan cinta menjadi tujuan yang dominan.
Orang sangat peka dengan kesendirian, pengasingan, ditolak
lingkungan, dan kehilangan sahabat atau kehilangan cinta.
Kebutuhan dimiliki ini terus penting sepanjang hidup.

Ada dua jenis cinta (dewasa) yakni Deficiency atau D-Love
dan Being atau B-love. Kebutuhan cinta karena kekurangan,
itulah D-Love; orang yang mencintai sesuatu yang tidak
dimilikinya, seperti harga diri, seks, atau seseorang yang
membuat dirinya menjadi tidak sendirian. Misalnya
hubungan pacaran, hidup bersama atau perkawinan yang
membuat orang terpuaskan kenyamanan dan keamanannya.
D-love adalah cinta yang mementingkan diri sendiri, yang

memperoleh daripada memberi.



60

B-Love didasarkan pada penilaian mengenai orang lain apa
adanya, tanpa keinginan mengubah atau memanfaatkan orang
itu. Cinta yang tidak berniat memiliki, tidak mempengaruhi,
dan terutama bertujuan memberi orang lain gambaran positif,
penerimaan diri dan perasaan dicintai, yang membuka
kesempatan orang itu untuk berkembang.

Kebutuhan Dasar 4 : Kebutuhan Harga Diri (Self Esteem)

Ketika kebutuhan dimiliki dan mencintai sudah relatif
terpuaskan, kekuatan motivasinya melemah, diganti motivasi
harga diri. Ada dua jenis harga diri :

a. Menghargai diri sendiri (self respect) : kebutuhan
kekuatan, penguasaan, kompetensi, prestasi,
kepercayaan diri, kemandirian, dan kebebasan.

b. Mendapat penghargaan dari orang lain (respect from
other) : kebutuhan prestise, penghargaan dari orang
lain, status, ketenaran, dominasi, menjadi orang
penting, kehormatan, diterima dan apresiasi. Orang
membutuhkan pengetahuan bahwa dirinya dikenal
dengan baik dan dinilai dengan baik oleh orang lain.

Kebutuhan Dasar Meta : Kebutuhan Aktualisasi Diri

Akhirnya sesudah semua kebutuhan dasar terpenuhi,
muncullah kebutuhan meta atau kebutuhan aktualisasi diri,
kebutuhan menjadi sesuatu yang orang itu mampu

mewujudkannya secara maksimal seluruh bakat -
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kemampuann potensinya. Aktualisasi diri adalah keinginan
untuk memperoleh kepuasan dengan dirinya sendiri (Self
fullfilment), untuk menyadari semua potensi dirinya, untuk
menjadi apa saja yang dia dapat melakukannya, dan untuk
menjadi kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi
potensinya. Manusia Yyang dapat mencapai tingkat
aktualisasi diri ini menjadi manusia yang utuh, memperoleh
kepuasan dari kebutuhan-kebutuhan yang orang lain bahkan

tidak menyadari ada kebutuhan semacam itu.



